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RINGKASAN

RAHMA LESTARI, “Study Implementasi Program Aplikasi I-Pubers
dalam Penyaluran Pupuk Bersubsidi Pada Kios Pertanian di Kecamatan Tanjung
Lago” (dibimbing oleh HARNIATUN ISWARINI dan PURI PRATAMI AN).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pelaksanaan aplikasi [-Pubers
dalam proses penyaluran pupuk bersubsidi, serta mengukur tingkat efektivitas
penggunaannya di Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin, khususnya di
tiga desa yaitu Desa Suka Damai, Desa Mulia Sari, dan Desa Banyu Urip. Penelitian
dilaksanakan pada bulan April hingga Juli 2025 dengan menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Teknik penarikan contoh dilakukan secara sensus, sedangkan
informan dipilih melalui teknik purposive sampling, yang melibatkan tiga pemilik
kios resmi penyalur pupuk bersubsidi di wilayah tersebut. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, observasi lapangan, dan dokumentasi, yang
kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan aplikasi I-Pubers telah terlaksana dengan cukup baik. Pada
rumusan masalah pertama terkait implementasi, aplikasi ini terbukti mampu
membantu proses penyaluran pupuk bersubsidi dengan lebih tertib dan transparan
melalui beberapa elemen, yaitu registrasi dan verifikasi, penentuan alokasi pupuk,
distribusi, serta evaluasi dan monitoring. Para responden menyatakan bahwa
aplikasi ini mempermudah pekerjaan dan meningkatkan keterbukaan informasi,
meskipun masih ditemukan kendala teknis seperti koneksi internet yang tidak stabil.
Sementara itu, untuk rumusan masalah kedua mengenai efektivitas, hasil analisis
menggunakan skala Likert dan enam indikator ketepatan menunjukkan bahwa
aplikasi I-Pubers sangat efektif. Nilai yang diperoleh yaitu ketepatan tempat (100%),
ketepatan waktu (96%), ketepatan jumlah (100%), ketepatan mutu (100%),
ketepatan harga (100%), dan ketepatan jenis pupuk (99%). Seluruh nilai tersebut
masuk dalam kategori "sangat efektif", dengan total rata-rata efektivitas sebesar
99,11%. Hasil ini menunjukkan bahwa aplikasi I-Pubers bukan hanya sekedar
sistem digital saja tetapi juga mampu meningkatkan proses penyaluran pupuk
bersubsidi secara lebih efektivitas dan tepat sasaran.



SUMMARY

RAHMA LESTARI, “Study on the Implementation of the I-Pubers
Application Program in the Distribution of Subsidized Fertilizer at Agricultural
Kiosks in Tanjung Lago District”. (Supervised by HARNIATUN ISWARINI and
PURI PRATAMI AN).

This study aims to analyze the implementation of the I-Pubers application
in the distribution process of subsidized fertilizer, as well as to measure the level of
its effectiveness in Tanjung Lago Subdistrict, Banyuasin Regency, specifically in
three villages: Suka Damai Village, Mulya Sari Village, and Banyu Urip Village.
The research was conducted from April to July 2025 using a qualitative descriptive
method. The sampling technique was conducted using a census method, while
informants were selected through purposive sampling, involving three official
fertilizer distribution kiosk owners in the area. Data collection was conducted
through interviews, field observations, and documentation, which were then
analyzed using a qualitative descriptive approach. The results of the study indicate
that the use of the [-Pubers application has been implemented fairly well. Regarding
the first research question related to implementation, the application has proven
effective in facilitating the distribution of subsidized fertilizer in a more orderly and
transparent manner through several elements, including registration and
verification, determination of fertilizer allocation, distribution, and evaluation and
monitoring. Respondents stated that the application simplifies their work and
enhances information transparency, although technical challenges such as unstable
internet connections were still encountered. Meanwhile, for the second problem
formulation regarding effectiveness, the results of the analysis using the Likert scale
and six accuracy indicators show that the I-Pubers application is very effective. The
values obtained are accuracy of location (100%), accuracy of time (96%), accuracy
of quantity (100%), accuracy of quality (100%), accuracy of price (100%), and
accuracy of fertilizer type (99%). All these values fall into the “highly effective”
category, with an overall average effectiveness of 99.11%. These results indicate
that the I-Pubers application is not merely a digital system but also capable of
enhancing the distribution process of subsidized fertilizer in a more effective and
targeted manner.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan di suatu Negara memiliki peran yang penting dalam mengubah
tatanan hidpup masyarakat ke arah yang lebih baik. Salah satu sektor yang menjadi
perhatian pemerintah dalam melaksanakan pembangunan ialah sektor pertanian, hal
tersebut didukung oleh potensi sumber daya alam Indonesia yang melimpah
sehingga diharapkan pemerintah mampu mensejahterakan masyarakat melalui
pembangunan di bidang pertanian. Pembangunan pertanian dilakukan dengan
memanfaatkan teknologi modern yang tepat guna dan berkelanjutan, kegiatan
pertanian di dominasi oleh penggunaan pupuk yang bertujuan untuk menghasilkan
kualitas dan kuantitas dari hasil pertanian.

Realitas yang seringkali ditemui oleh petani adalah kelangkaan pupuk, harga
yang naik turun, dalam mendistribusikan pupuk untuk masyarakat, untuk mengatasi
kelangkaan pupuk yang terjadi, pemerintah menetapkan kebijakan yakni Peraturan
Presiden No 7 Tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional yang berfungsi sebagai bentuk pengawasan yang dilakukan pemerintah
dalam mengawasi alokasi pupuk bersubsidi, Program pemberian pupuk bersubsidi
sebenarnya telah dimulai sejak 1970-an sampai sekarang. Keberadaan pupuk secara
tepat baik jumlah, jenis, mutu, harga, tempat, dan waktu akan menentukan kuantitas
dan kualitas produk pertanian yang dihasilkan (Jurnal Politik, Hukum, dan
Hubungan Internasional, 2022).

Sementara produsen yang memproduksi pupuk organik dan anorganik
bersubsidi untuk kebutuhan nasional adalah PT. Pupuk Sriwijaya, PT. Pupuk Kaltim,
PT. Pupuk Iskandar Muda , PT. Pupuk Petro Kimia Gresik, dan PT. Pupuk Kujang.
Dapat diketahui bahwa pupuk bersubsidi sendiri merupakan pupuk yang harganya
terbilang murah sehingga dapat membantu meningkatkan produksi usaha tani milik
penati. Namun untuk meningkatkan produksi usaha tani terdapat adanya pengadaan
sekaligus penyaluran pupuk bersubsidi dijalankan oleh produsen kepada distributor

resmi yang telah ditunjuk sesuai dengan wilayah kerjanya masing-masing. Dimana



penyaluran awal akan di lakukan oleh pabrik pupuk lalu menuju distributor
kemudian yang akan di salurkan kepada pengecer atau agen resmi di setiap
desa/kelurahan dan terakhir akan disalurkan kepada kelompok tani yang berada di
tempat masing-masing wilayah kerjanya dengan sesuai aturan yang berlaku.

Maka dari itu Produsen, distributor, dan pengecer wajib menjamin ketersediaan
pupuk bersubsidi di wilayah kerja sebagai tanggung jawab dengan sesuai alokasi
yang telah ditetapkan sebelumnya melalui pengajuan Elektronik Rencanana
Definitif Kebutuhan Kelompok (E-RDKK). Dalam peroses penyaluran pupuk
bersubsidi yang dilaksanakan dengan menggunakan E-RDKK (Elektronik Rencana
Definitif Kebutuhan Kelompok) masi saja ada beberapa petani yang
tidakmendapatkan atau ada petani yang terlewatkan meski telah berkali-kali
diperbarui, kebijakan pupuk bersubsidi belum mampu menjamin ketersediaan
pupuk yang berkualitas dan terjangkau bagi petani hal tersebut terjadi karena
banyaknya masalah terkait penyaluran pupuk bersubsidi (Wibowo. A 2021).

Dimana terdapat beberapa masalah dalam penyaluran pupuk bersubsdi yaitu
kelangkaan pupuk yang disebabkan oleh keterlambatan pengiriman oleh distributor
sehingga stok pupuk di kios pengecer terkadang kosong dan tidak lengkap. Selain
itu, rendahnya anggaran dana yang dapat dialokasikan pemerintah untuk alokasi
pupuk subsidi, sehingga pemerintah tidak dapat menyediakan kuota pupuk
bersubsidi 100% dari yang diajukan oleh petani pada Rencana Definitif Kebutuhan
Pupuk Kelompok Tani (E-RDKK) (Nugroho,T 2020).

Menjamin terpenuhinya kebutuhan pupuk bersubsidi maka penyaluran pupuk
yang dapat dilakukan secara proporsional sesuai E-RDKK yang telah disusun oleh
kelompok tani di dampingi penyuluh pendamping dan alokasi yang telah disediakan.
Selain itu penggunaan pupuk subsidi juga harus di iringi dengan penerapan pupuk
berimbang sehingga pendistribusian pupuk bersubsidi dapat dilakukan dengan
optimal. Berdasarkan pengadaan dan penyalurannya pupuk terbagi menjadi dua,
yaitu pupuk subsidi dan pupuk non subsidi. Pupuk subsidi merupakan pupuk yang
mendapatkan berupa subsidi dari pemerintah dengan tujuan mencukupi kebutuhan
petani. Berikut alokasi pupuk bersubsidi untuk sektor pertanian pada Tahun

Anggaran 2021, sebagai berikut:



Tabel 1. Alokasi Jumlah Pupuk Bersubsidi Tahun Anggaran 2021

No Jenis Pupuk Jumlah (Ton)
1 UREA 4.232.704
2 NPK 2.470.445

Sumber:; Peraturan Menteri Pertanian Nomor 41 Tahun 2024.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 41 angaran 2021, pemerintah
menetapkan alokasi jumlah pupuk bersubsidi untuk Tahun Anggaran 2021 yang
terdiri dari dua jenis pupuk, yaitu UREA dan NPK. Jenis pupuk UREA
mendapatkan alokasi tertinggi yaitu sebesar 4.232.704 ton, sedangkan pupuk NPK
dialokasikan sebanyak 2.470.445 ton. Kebijakan ini merupakan upaya pemerintah
dalam menjamin ketersediaan dan aksesibilitas pupuk bagi petani guna mendukung
peningkatan produktivitas sektor pertanian. Pemilihan jenis dan jumlah pupuk
bersubsidi tersebut disesuaikan dengan kebutuhan utama lahan pertanian serta
strategi pembangunan pertanian nasional.

Selain itu juga pendistribusian pupuk subsidi harus sesuai dan tertera pada data
E-RDKK dan alokasi yang disediakan oleh mitra penjualan pupuk bersubsidi dari
pengecer resmi kepada petani atau kelompok tani harus sesuai dengan ketentuan
Harga Eceran Tertinggi (HET) yang telah ditetapkan pada Peraturan Menteri
Pertanian Republik Indonesia yang selaras dengan Petunjuk Pelaksanaan
Penyediaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Tahun 2021. Adapun menurut
Peraturan Menteri Perdagangan (Permendag) tentang Pengadaan dan Penyaluran
Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian dengan surat No.15/MDAG/PER/4/2013,
yang dimaksud pupuk bersubsidi adalah barang dalam pengawasan yang
pengadaannya dan penyaluran mendapat subsidi dari pemerintah untuk kebutuhan
kelompok tani atau petani di sektor pertanian meliputi Pupuk Urea, Pupuk NPK dan
jenis Pupuk bersubsidi lainnya yang ditetapkan oleh menteri yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pertanian. Harga Eceran
Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan
Menteri Pertanian Nomor 49 Tahun 2020, dalam berikut adalah:



Tabel 2. HET pupuk bersubsidi dalam peraturan mentri pertanian tahun 2020

No Jenis Pupuk Harga (Rp/Kg)
1 UREA 2.250
2 NPK 2.300

Sumber: Peraturan Menteri Pertanian Nomor 49 Tahun 2024

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 49 Tahun 2020, pemerintah
menetapkan Harga Eceran Tertinggi (HET) untuk pupuk bersubsidi guna
memastikan keterjangkauan harga bagi petani. Dalam aturan tersebut, pupuk jenis
UREA ditetapkan memiliki HET sebesar Rp2.250 per kilogram, sedangkan pupuk
NPK memiliki HET sebesar Rp2.300 per kilogram. Kebijakan ini bertujuan untuk
menjaga kestabilan harga di tingkat konsumen serta mendukung ketersediaan
pupuk bersubsidi secara merata di seluruh wilayah Indonesia. HET pupuk
bersubsidi tersebut berlaku untuk pembelian oleh petani (pengecer resmi) dalam
kemasan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. dimana kemasan pupuk
bersubsidi yang sesuai dengan Peraturan Menteri Perindustrian dengan Nomor
69/M-IND/PER/8/2015.

Dengan adanya alur distribusi pupuk subsidi yang panjang menyebabkan
rentan terjadinya berbagai penyimpangan seperti, terkendalnya penyaluran pupuk
bersubsidi, kelangkaan pupuk, penyelundupan pupuk, dan terjadinya lonjakan
harga (Kariyasa &Yusdja 2005). Adapun masalah lain yang ditimbulkan oleh
kebijakan subsidi pupuk yaitu, distribusi yang tidak adil dan tidak tepat sasaran
(Simatupang,P 2011). Oleh karena itu, sesuai dengan peraturan yang ada dimana
alur pendistribusian pupuk bersubsidi dilakukan secara tertutup melalui rencana
definitif kebutuhan kelompok (E-RDKK) dimana Pendistribusian pupuk bersubsidi
harus melalui produsen ke petani yang sesuai dengan prinsip enam tepat yaitu,
Tepat jenis, tepat jumlah, tepat harga, tepat tempat, tepat waktu, dan tepat mutu.
Dalam upaya untuk meningkatkan penyaluran pupuk bersubsidi, melakukan
peluncuran dengan memperkenalkan sebuah program penyaluran pupuk bersubsidi
yaitu Kartu Tani (Nugraha,R 2020).

Sebagai upaya dalam mengatasi untuk persoalan yang terjadi, pemerintah

memperkenalkan Kartu Tani sebagai alat bantu dalam menyalurkan pupuk



bersubsidi secara lebih tepat sasaran. Kartu ini berfungsi sebagai identitas sekaligus
alat kontrol yang menunjukkan bahwa pemiliknya adalah petani yang terdaftar dan
berhak menerima subsidi pupuk sesuai kuota yang ditentukan. Dengan sistem yang
terintegrasi secara digital, diharapkan distribusi pupuk menjadi lebih transparan,
akuntabel, dan terhindar dari penyimpangan. Namun, meskipun secara konsep
Kartu Tani adalah solusi yang ideal, pelaksanaannya di lapangan masih menyisakan
sejumlah tantangan. Banyak petani yang belum memahami cara penggunaan kartu
tersebut, belum terdata secara lengkap, atau bahkan belum memilikinya sama sekali.
Alhasil, distribusi pupuk bersubsidi yang seharusnya terbantu justru kembali
menemui kendala baru.

Hal ini menunjukan bahwa kartu tani tidak sebaik yang kita pikirkan, dalam
penggunaan kartu tani masi saja mendapatkan berbagai macam kendala, namun
seiringnya dengan berjalannya waktu pemerintah melakukan transformasi dengan
memanfaatkan teknologi informasi dalam pelaksanaan kebijakan pemerintah yaitu
dalam bentuk Electronic Government (E-Government). Teknologi digital yang
diluncurkan oleh Kementerian Pertanian Republik Indonesia dan Pupuk Indonesia
Persero dalam pendistribusian pupuk bersubsidi, penyaluran pupuk bersubsidi,
pemanfaatan ini di sebut sebagai I-Pubers (Alia Amanda, 2024). Dimana aplikasi
yang dibuat oleh Kementerian Pertanian (Kementan) Republik Indonesia yang
melakukan kerjasama dengan Pupuk Indonesia (Persero) untuk optimalisasi
penyaluran pupuk bersubsidi.

Menunjkan bahwa aplikasi [-Pubers (Integrasi Pupuk Bersubsidi) merupakan
sistem digital yang bertujuan untuk memastikan pupuk bersubsidi yang benar-benar
dan diterima petani yang sesuai dengan E-RDKK. Dengan adanya I-Pubers, setiap
transaksi penebusan pupuk bersubsidi tercatat secara realtime, karena aplikasi ini
sudah dilengkapi geo-tagging dan timestamp untuk memudahkan pencatatan
transaksi dan penelusuran serta meningkatkan transparansi dan akurasi dalam
menentukan penerima pupuk bersubsidi serta pergerakan stok pupuk bersubsidi di

tingkat kios pengecer (Wibowo,A 2022).



Fakta yang terlihat bahwa aplikasi ini menjadi upaya pemerintah dalam
memperbaiki tata kelola kebijakan pupuk bersubsidi dan wujud komitmen
pemerintah untuk memudahkan pelayanan kepada petani di seluruh Indonesia.
Aplikasi I-Pubers telah diluncurkan pada tahun 2021 secara nasional. Yaang
bertujuan untuk memudahkan para petani mendapatkan pupuk subsidi. Dengan
hanya membawa Kartu Tanda Penduduk (KTP) yang diwakilkan oleh setiap ketua
kelompok tani kemudian akan meberikannya ke kios/pengecer. Dalam penggunaan
aplikasi ini telah diterapkan di beberapa wilayah salah satunya di kabupaten
Banyuasin di Kecamatan Tanjung Lago, yang merupakan pemilik kios/pengecer
pupuk yang menggunakan aplikasi tersebut untuk dapat memastikan bahwa pupuk
subsidi dapat disalurkan kepada petani yang berhak dengan tepat sasaran. Dalam
sistem ini tidak hanya memudahkan penyaluran, tetapi juga dapat melihat bahwa
pupuk bersubsidi diterima dengan tepa sasaran (Saleh,T,W 2023).

Berdasarkan kondisi yang terjadi bahwa Kabupaten Banyuasin Kecamatan
Tanjung Lago merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di Provinsi Sumatera
Selatan dengan lahan pertanian terbanyak se-Provinsi Sumatera Selatan yaitu seluas
174,371 Ha yang terdiri dari lahan lebak seluas 18.230 Ha, lahan pasang surut
seluas 154.515 Ha, lahan irigasi seluas 6 Ha dan lahan tadah hujan seluas 1.619 Ha
(Kementrian pertanian 2014). Mengacu data yang diterbitkan oleh Dinas Pertanian
Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan, penerima Pupuk
Bersubsidi di Provinsi Sumatera Selatan sempat mengalami penurunan. Kabupaten
Banyuasin adalah salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan yang

mengalami penurunan sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 3. Penerima Pupuk Bersubsidi pada beberapa kecamatan di Kabupaten
Banyuasin Tahun 2021-2023.

Jumlah Petani Luas Tanaman (Ha)
2021 2022 2023 2021 2022 2023

No Kecamatan

1. MuraTelang  10.852 10.680 9.257 45.635 44410 38.961
2. MuaraPadang  6.006 6.788 3.088 25.133 26.590  8.177
3. Sembawa 544 - 63 3.371 - 125
4. MakartiJaya 4348 3324 2301 10359  7.933  6.575
5. RantauBayur 7431 1373 1611 11967 2316  2.740
6. Banyuasin II 1.587 1.562 1.185 5989 5206  3.933
7. Banyuasin | 3.557 1452 1.117 7.457 3.277 1.494
8.  Pulau Rimau 2440 1278 553 8565 4786  1.188
9.  Talang Kelapa 644 169 196 3.103 516 655
jo, SumberMarga 543 4050 3993 11539 8168  7.719
Telang
11. BanyuasinIll  3.753 118 262 10.803 300 181
12. Betung 3.693  1.767 - 6700 4330 .
13. TanjungLago  6.828 5.693 6216 23.545 18.637 29.937
14.  AirKumbang  3.063 2.027 209  9.803  7.197 836
15. Rambutan 1.976 2127 2236 3817 4377  3.745
16, Sclat 4650 4136 3.097 14444 14070  9.403
Penunguan
17. Erarang ABUNE 4955 4010 3753  12.847 13.545 15451
18.  Air Saleh 8761 8.695 7542 28435 28.785 24.822
19. Muara Sugihan  12.104 11.657 11346 41271 38.635 38.839
20. Tungkal Ilir 5185 5.080 811 19389 18581  1.946
21.  Suak Tapeh 2101 344 522 8.029 988 700

Jumlah 96.325 76.264 57.760 312.198 252.644 197.425

Sumber: Data Olah Dinas Pertanian TPH Prov. Sumsel (2025).

Berdasarkan Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa terjadi penuruan dari tahun 2021
sampai 2023 pada jumlah petani penerima dan luas tanam penerima pupuk
bersubsidi, Dimana seperti yang dapat kita lihat bahwa, betung, muara padang, dan
talang kelapa itu merupakan beberapa dari 21 kecamatan di Banyuasin yang
mengalami penurunan. Dan untuk di beberapa Kecamatan mengalami peningkatan
seperti di kecamatan Tanjung Lago terdapat peningkatan di tahun 2022 sebanyak
523 NIK dari 5 beberapa wilayah yang menerima peningkatan pada thn 2022.



Dimana Kecamatan Tanjung Lago merupakan wilayah sentra petani di Kabupaten
Banyuasin dengan seluas 11.937 Ha.

Untuk memastikan distribusi yang merata dan tepat sasaran, Pemerintah
Kabupaten Banyuasin, kususnya Kecamatan Tanjung Lago telah menetapkan
alokasi pupuk bersubsidi dengan menggunakan aplikasi [-Pubers. Aplikasi ini
membantu dalam pembagian pupuk yang lebih adil dan memfasilitasi pengawasan
distribus. Untuk Kecamatan Tanjung Lago memiliki 12 desa dengan 3 kios serta
penanggung jawabnya. CV. Citra Mandiri merupakan distributor pupuk bersubsidi
yang menjalin kemitran bersama 3 kios yang berlokasi tanjung lago, dapat di lihat
pada table berikut:

Tabel 4. Daftar alamat Pengecer Pupuk bersubsidi di Kecamatan Tanjung Lago
Kabupaten Banyuasin.

No. Alamat Pengecer Nama Kios Jumlah Penanggung
Pengecer Petani Jawab
1. Desa Mulia Sari CV. Trijaya Persada 578 Wawan
2. Desa Bunga Karang CV. Trijaya Persada 441 Wawan
3. Desa Telang Sari CV. Trijaya Persada 545 Wawan
4. Desa Manggaraya CV. Trijaya Persada 219 Wawan
5.  Desa Purwosari CV. Trijaya Persada 282 Wawan
6. Desa Banyu Urip Karya Maju Tani 725 Heri
7. Desa Sri Menanti Karya Maju Tani 367 Heri
8. Desa Bangun Sari Karya Maju Tani 810 Heri
9. Desa Muara Sugih Karya Maju Tani 56 Heri
10. Desa Suka Damai Kios Deno Tani 78 Sumarno
11. Desa Sebalik Kios Deno Tani 1.117 Sumarno
12. Desa Suka Tani Kios Deno Tani 261 Sumarno

Sumber: Distributor CV Citra Mandiri Banyuasin, 2024.

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan data kemitraan antara CV. Citra Mandiri
dengan para pengecer atau kios pupuk bersubsidi yang berada di wilayah
Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin. Terdapat 12 desa yang tercatat
memiliki mitra pengecer pupuk, dengan jumlah petani yang dilayani dan
penanggung jawab di masing-masing lokasi. Seperti CV. Trijaya Persada tercatat
menjadi pengecer utama di lima desa, yakni Desa Mulia Sari, Bunga Karang,
Telang Sari, Manggaraya, dan Purwosari, dengan jumlah petani yang dilayani

berkisar antara 219 hingga 578 orang, dan seluruhnya berada di bawah tanggung



jawab penanggung jawab bernama Wawan. Sementara itu, Karya Maju Tani
menjadi pengecer di empat desa, yaitu Banyu Urip, Sri Menanti, Bangun Sari, dan
Muara Sugih, dengan jumlah petani tertinggi mencapai 810 orang di Desa Bangun
Sari, Pengecer ini dikoordinasi oleh penanggung jawab bernama Heri. Pengecer
lainnya seperti kios Deno Tani beroperasi di tiga desa, yakni Suka Damai, Sebalik,
dan Suka Tani dengan total petani tertinggi mencapai 1.117 orang di Desa Sebalik
dan dikoordinasi oleh Sumarno. Data ini menunjukkan bahwa distribusi pengecer
cukup merata, meskipun terdapat perbedaan jumlah petani yang dilayani di tiap
desa.

Kabupaten Banyuasin terutama Kecamatan Tanjung lago merupakan wilayah
yang telah menggunakan aplikasi [-Pubers selama 2 tahun penggunaan Dalam
penyaluran pupuk bersubsidi dengan menggunakan aplikasi I-Pubers, dimana
petugas kios akan memindai KTP menggunakan fitur yang merekam transaksi,
mengambil foto KTP yang telah di kumpulkan oleh setiap ketua kelompok tani,
serta memotret wajah petani dengan teknologi geo-tagging dan timestamp untuk
keperluan verifikasi. Aplikasi I-Pubers dirancang untuk memberikan kemudahan
dalam pendataan, penyaluran, dan pengawasan distribusi pupuk bersubsidi secara
efisien dan transparan. I-pubers merupakan aplikasi yang dikembangkan oleh
Kementerian Pertanian dan Pupuk Indonesia (Persero) untuk memfasilitasi
penyaluran pupuk bersubsidi. Dengan aplikasi I-Pubers, petani tidak perlu lagi
menggunakan kartu tani untuk mendapatkan pupuk bersubsidi.

Mekanisme ini merupakan bagian dari realisasi penyaluran pupuk berdasarkan
data digital Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok (E-RDKK) dengan batas
alokasi yang telah ditetapkan oleh masing-masing pemerintah daerah mekanisme
ini memungkinkan kios penyedia pupuk subsidi untuk meng-input jumlah transaksi
sesuai kebutuhan petani. Para petani juga dapat menandatangani bukti transaksi.
Petani yang memenuhi syarat penerima pupuk subsidi namun tidak memiliki KTP
mereka dapat mengunjungi pemerintah daerah atau kelurahan setempat untuk
mendapatkan bantuan administrasi.

Berdasarkan uraian tersebut dalam penyaluran pupuk subsidi memiliki

permasalahan yang tidak boleh dianggap sepeleh dalam upaya pencapaian
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produktivitas pertanian dan demi terwujudnya ketahanan pangan di Indonesia. Yang
selain berdampak bagi kehidupan masyarakat petani, pendistribusian pupuk
bersubsidi yang belum optimal juga akan berdampak pada Implementasi program
aplikasi [-PUBERS dalam melakukan penyaluran dan dapat berdampak pada
efektivitas penyaluran pupuk bersubsidi. Maka berdasarkan uraian diatas dapat
peneliti tarik untuk melakukan penelitian yang akan membahas bagaimana
implementasi sebuah aplikasi [-Pubers di Kabupaten Banyuasin Kecamatan
Tanjung Lago apakah sudah berjalan dengan baik dan peneliti juga inggin melihat
seberapa efektivitas penggunaan aplikasi I-Pubers dalam penyaluran pupuk
bersubsidi. Yang akan di beri judul dengan. “Study Implementasi Program
Aplikasi I-Pubers Dalam Penyaluran Pupuk Bersubsidi Pada Kios Pertanian

di Kecamatan Tanjung Lago”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka permasalahan yang

menarik untuk diteliti yaitu:

1. Bagaimana implementasi program aplikasi I-Pubers yang diterapkan dalam
penyaluran pupuk bersubsidi di kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin?
2. Bagaimana efektivitas penggunaan aplikasi I-Pubers dalam mendukung

penyaluran pupuk bersubsidi di kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin?

1.3 Tujuan Dan Manfaat

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mempelajari bagaimana implementasi program aplikasi [-Pubers yang
diterapkan dalam penyaluran pupuk bersubsidi di Kecamatan Tanjung Lago
Kabupaten Banyuasin.

2. Untuk mempelajari seberapa efektivitas aplikasi [-Pubers dalam penyaluran

pupuk bersubsidi di Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.
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Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Adapun manfaat bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan sejauh mana
kemampuan peneliti dalam mengaplikasikan ilmu yang didapat dibangku
kuliah dengan teori di lapangan serta sebagai salah satu syarat lulusan dan
mendapatkan gelar S1 di Universitas Muhammadiyah Palembang.

Sebagai informasi yang bermanfaat bagi Kios dan pemerintah terhadap
kehadiran program aplikasi I-Pubers dalam melakukan penyaluran pupuk
bersubsidi.

Serta sebagai refrensi untuk peneliti selanjutnya yang akan membahas materi

yang serupa.
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